
















Transkrip Wawancara  
Narasumber 1: Kevin Oktaviano (Credit Marketing Officer Baran Energy) 
Narasumber 2: Jagdish Sign (Marketing Communication Executive Baran Energy) 
 
(wawancara dilakukan via telepon karena adanya himbauan social distancing wabah 
covid-19) 
 
Ave : Selamat pagi Pak Kevin dan Pak Jagdish, saya Averina dari Universitas 
Multimedia Nusantara. Terimakasih karena sudah meluangkan waktu untuk saya 
wawancara untuk skripsi saya yang berjudul ‘Analisis Strategi Event Management 
Baran Energy dalam Meningkatkan Awareness Terhadap Teknologi Energi 
Terbarukan’. Bisa saya mulai ya Pak? 
Kevin & Dish : Iya boleh silahkan. 
Ave : untuk pertanyaan pertama, apa tujuan utama diadakannya Baran Roadshow ini 
Pak? 
Jagdish: kita ingin memberikan edukasi terutama bagi mereka yang memiliki minat 




terbarukan dan apa impactnya dalam kehidupan sehari-hari, dalam efisiensi finansial 
dan lain-lain. 
Ave : media utama apa yang digunakan untuk publikasi event ini? 
Jagdish: media utama untuk publikasi kita pakai Instagram. Karena kan zaman 
sekarang orang-orang akses apapun lewat handphone ya, semua lewat media sosial, 
jadi kita juga play role disitu. 
Ave: alasannya apa Pak? 
Kevin: sekarang ini orang setiap harinya buka Instagram, sudah seperti gaya hidup. 
Orang pasti every single hours ada cek Instagram. Jadi akan lebih cepat terlihat dan 
tersebar informasinya jika via Instagram. 
Ave: selain Instagram ada lagi media yang digunakan? 
Jagdish: kita ada beberapa media, maksudnya media tertulis ya seperti koran, surat 
kabar dan segala macam ya. Tapi itu hanya seperti pres rilis aja. Kalau untuk dongkrak 
event dan lainnya lebih ke arah Instagram. 
Ave: apa harapan/ekspektasi Baran Energy dari event Baran Roadshow ini? Apakah 
peningkatan awareness atau buying decision atau mungkin ada hal lain yang 
diharapkan dari event tersebut? 
Jagdish: sebenarnya yang kita harapkan yang pertama adalah impact supaya target kita 
mengerti, kedua kita mengincar WOM dimana satu orang yang menghadiri event kami 
dapat memberikann edukasi yang benar kepada orang lain dengan benar. Jadi tidak 
miss leading karena langsung dari kita informasinya. 
Kevin: ya tujuan yang lain juga kita berusaha untuk mengembangkan dan membuka 
sayap untuk kebutuhan marketing, sales dan supply chain. 
Ave:  apakah ada perubahan awareness dari Baran Energy sebelum dan sesudah 
diakannya event ini? Bagaimana tolak ukurnya? 
Jagdish: jadi Baran Energy mulai hype kan di tahun 2018 ya, di akhir tahun 2019 kita 
mulai menggunakan cara-cara yang tadi kita bahas dan itu impactnya besar sekali dan 
awareness masyarakat terhadap kita itu cukup tinggi dan bisa dibilang cukup positif. 
Untuk tolak ukurnya, kita lihat dari pertanyaan yang diajukan orang-orang ke DM 
Instagram kita. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan orang orang sekarang lebih 
classified ya. Kalau dulu cuma tanya Baran itu apa, sekarang lebih ke arah bagaimana 
caranya, bagaimana supaya bisa dan lainnya. 
Ave: Baik pak, sekarang kita mulai masuk ke pertanyaan tentang event management 
ya. Apakah Baran Energy melakukan riset terlebih dahulu sebelum mengadakan event? 
Riset apa saja yang dilakukan? Dan berapa lama riset tersebut dilakukan? 
Jagdish:  kita melakukan beberapa riset, terutama mengenai sekmentasi marketnya 




lebih terfokus. Riset yang kita lakukan ini cukup lama sekitar kurang lebih satu tahun 
karena risetnya bukan hanya mengenai siapa yang butuh tapi juga mengenai cara 
pendekatannya ke mereka karena memang pandangan orang berbeda beda mengenai 
Baran ini. Ada yang merasa Baran ini saingan, ada juga yang penasaran Baran ini apa 
jadi kita pasti pendekatannya beda lah. 
Ave: cukup lama ya Pak satu tahun? 
Kevin: memang riset yang kita lakukan di awal ini sangat panjang dan lama. Tapi dari 
riset itu kita bisa mendapatkan data yang komplit lah ya istilahnya sehingga di event-
event beikutnya kita gak mengulang lagi dari nol risetnya. 
Ave: bagaimana tahap perencanaan atau brainstorm dengan anggota lain hingga 
tercetuslah Baran Roadshow ini? 
Kevin:  jadi awalnya karena teman-teman di Baran Energy ini kan kebanyakan usianya 
masih millenial. Jadi ketika PT Aldebaran Rekayasa Cipta ini berdiri, saya dengan para 
share holder lain kita sepakat bahwa ini adalah perusahaan yang memang benar-benar 
karya anak bangsa dan we will do it like, this kind of business in kind of millenials way 
begitu. Jadi kita berusaha untuk merespon tanggapan dari masyarakat Indonesia yang 
lebih ke generasi millenialsnya. Jadi bagaimana cara kita mau memasarkan produk kita, 
bagaimana cara kita mau memberikan awareness terhadap produk kita, bahkan 
knowledge terhadap produk kita pun kita akan lakukan secara millenial. Jadi ditambah 
tim support kita, terutama dari tim marketing dan perencanaan tim event management 
seperti Ave dulu dan yang lainnya, ini kita brainstorm bareng bagaimana mereka kalau 
misalnya kayak dikampusnya mereka mengelola event dan segala macemnya yang kita 
pake itu kolaborasikan untuk di Baran. 
Ave: mengapa menggunakan konsep roadshow dalam bentuk seminar? 
Jagdish: karena ketika kita bikin event ya, kita jadi bisa menyampaikan informasi 
secara langsung kepada mereka yang memang ingin mengetahui tentang Baran atau 
ESS. Jadi kita bisa menghindari kesalahan dalam pemahaman informasi karena kita 
sampaikan secara langsung. Melalui seminar ini juga kita bisa memberikan produk 
knowledge sekaligus meningkatkan awareness. 
Ave: untuk persiapan sebelum ke eksekusi event dilakukan dalam waktu berapa lama? 
Untuk tahapannya ada apa aja? 
Kevin: untuk persiapannya dilakukan sekitar satu sampai tiga minggu. tahapannya pasti 
dealing vendor. Jadi kita dealing vendor, tempatnya mau dimana. Terus yang kedua, 
kita harus lihat engagement kita dari Instagram kita sendiri jadi pendaftarnya berapa 
banyak supaya kita bisa booking tempatnya juga menyesuaikan. Supaya tidak ada 
space yang kosong terlalu banyak. Lalu selanjutnya ya bisa dikatakan akomodasi ya, 
tiketing hotel dan lainnya untuk tim. Terus persiapan product knowledge untuk timnya. 
Lalu update Instagram terus terusan mengenai event supaya engagementnya naik. 




Jagdish: terus kemudian ada persiapan bahan yang akan disampaikan oleh owner kita 
waktu di event nanti. Kemudian kita mulai mempersiapkan konten untuk Intagram ya, 
d-7 dan selanjutnya dan bagi tugas untuk nanti waktu di hari-h event. 
Ave: Adakah struktur organisasi khusus yang dibuat untuk perencanaan Baran 
Roadshow ini? 
Kevin: iya kita ada tim khusus untuk menjalankan event managemetnya.  
Ave: Saat menentukan sebuah kota yang akan dikunjungi, apa saja faktor yang 
dipertimbangkan oleh tim sehingga memilih kota tersebut?  
Kevin: dari data yang kita dapat dari riset tadi di awal. Itu pertimbangannya, status 
finansial, pemakaian listrik, habis itu lebih ke arah usia produktif dari kota tersebut 
juga jadi pertimbangan dari tim Baran. 
Ave: bagaimana perbandingan respon dari setiap kota yang sudah didatangi? Apakah 
sesuai dengan harapan dari Baran Energy? 
N : ada yang sesuai, ada yang tidak sesuai tapi harus kita sesuaikan kan ya. Yang sesuai 
itu ya engagementnya bagus, penjualan bagus, merekanya juga welcome dengan kita. 
Tapi ada juga beberapa kota yang kita datangi merekanya nggak welcome, ada juga 
beberapa kota yang kebanyakan pengusaha batu bara, pengusaha jenset, dan lainnya. 
Itu mereka tidak welcome, mereka cuma mau cari tau Baran itu apa, apakah ini 
kompetitornya mereka atau tidak ya dan responnya juga pasti kan nggak bagus. Tapi 
kita dari tim juga selalu memberikan pejelasan bahwa Baran Energy ini bukan 
kompetitor dari siapa-siapa, Baran Energy itu hadir untuk mensupport grid 
konvensional yang sudah ada dan kita juga mau support energi-energi yang mereka 
gunakan supaya tidak melulu menggunakan batu bara atau fosil fuel lah. Kita mau 
memberikan suatu trobosan baru untuk penggunaan energi yang benar benar go-green 
yaitu dari cahaya matahari. 
Ave: harapan dari Baran Energy untuk event selanjutnya seperti apa? 
Kevin: kita mau mengedukasi lebih banyak orang lagi, supaya orang orang lebih paham 
tentang cara kerja energy storage system. Kita juga berharap orang orang yang sudah 
kita edukasi bisa yakin membeli atau menggunakan produk dari Baran tanpa perlu 
memikirkan besarnya biaya yang dikeluarkan di depan. Kita juga berharap kedepannya 
masyarakat Indonesia lebih cepat beralih ke energi terbarukan. Karena Indonesia ini 
bisa dibilang ketiggalan dalam urusan energi dibandingkan dengan negara lain. Kan 
presiden kita juga bilang bahwa di tahun 2025 kita harus siap untuk hidup dengan EBT, 
energi baru terbarukan juga.     
Ave:  apa saja masalah yang dihadapi pada saat pelaksanaan event? 
Jagdish: secara ekternal sih ya biasa orang Indonesia nggak pernah tepat waktu ya 
datangnya. Jadi kita mau mulainya kapan jadi bingung, lalu masalah open gate, close 
gate. Sisanya si kendala teknis ya, tim harus cek dulu situasi lapangan. Maksudnya dari 




Ave: bagaimana penerapan strategi dengan eksekusi di lapangan? Apakah sesuai 
rencana? Jika tidak bagaimana melakukan adaptasi/perubahan mendadak? 
Kevin: 90% lah ya kira-kira? 
Jagdish: iya 90% sudah sesuai, tapi kembali lagi kan 10% nya kita harus tetap adaptasi. 
Ya seperti kalau mingkin rundown telat atau gimana karena ada yang datang terlambat. 
Intinya core yang mau kita sampaikan tidak ada perubahan, namun 10% nya tetap 
beradaptasi. Contoh nih kalau kayak tadi pada nggak welcome, kita mungkin bisa 
asesuaikan dengan bikin jadi MC untuk menaikkan moodnya. 
Ave: siapa saja yang terlibat dalam proses komunikasi pada saat event berlangsung? 
Kevin: tim marketing, dari pihak tim event managementnya juga, saya sendiri juga, 
Victor Wirawannya juga terlibat secara langsung sebagai speaker kita.  
Ave: target utama dari Baran Energy ini siapa? 
Jagdish: targetnya ya? Untuk secara retail ya mereka yang tergolong ekonomi kelas 
menengah keatas dan juga yang menggunakan daya listriknya banyak. Untuk secara 
B2Bnya kita ke arah arsitek, pabrik-pabrik, café, rumah sakit, toko, dan ruko. Untuk 
target kita cukup luas ya, kita rangkum dari riset diawal tadi yang kita lakukan. 
Ave: apakah pengunjung yang datang ke event Baran Roadshow sudah sesuai dengn 
target yang diharaokan oleh Baran Energy? 
Kevin: kalau secara segmentasi, iya itu sesuai. Kalau dibilang itu bisa di konvert ke 
penjualan ya kita juga gabisa tau ya.  
Ave:  apa bentuk evaluasi yang dilakukan oleh Baran Energy? Danapa tolak ukurnya? 
Kevin: kita setelah event biasanya rapat bareng membahas tentang berapa banyak 
pendaftar, lalu membayar biaya masuknya berapa, yang hadir berapa, dan yang 
melakukan pembelian berapa. Tolak ukurnya ya dari berapa yang hadir dan mengikuti 
acara lalu berapa banyak yang melakukan pembelian. 
Ave: seberapa penting evaluasi untuk Baran Energy? 
Jagdish: menurut saya, evaluasi itu sangat penting. Tidak hanya dalam kebidupan 
berbisnis ya, dalam kehidupan sehari-haripun kita harus ada evaluasi sehingga kita tau 
mana yang salah san mana yang harus diperbaiki. 
Ave: baik Pak, sekian pertanyaan dari saya. Terimakasih karena sudah meluangkan 
waktunya untuk saya wawancara.  
Kevin: oke! Sama sama Ave. Sukses untuk skripsinya. 





Narasumber 3: Caesar Rifa (Anggota Divisi Event Nutrifood) 
 
(wawancara dilakukan via telepon karena adanya himbauan social distancing wabah 
covid-19) 
 
Ave: Halo, selamat siang Pak Caesar, saya Averina dari Universitas Multimedia 
Nusantara. Terimakasih karena sudah meluangkan waktu untuk saya wawancara untuk 
skripsi saya yang berjudul ‘Analisis Strategi Event Management Baran Energy dalam 
Meningkatkan Awareness Terhadap Teknologi Energi Terbarukan’. Bisa saya mulai 
ya Pak?  
Caesar: Iya selamat siang Ave, boleh-boleh. 
Ave: Menurut Bapak, apa pengertian dari event management?  
Caesar: Kegiatan untuk memanage beberapa sumber daya untuk melakukan sebuah 
kegiatan. 
Ave: Di dalam event management terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, 
yaitu melakukan riset, menentukan tema, melakukan perencanaan dan koordinasi 
hingga evaluasi setelah event. Menurut anda apakah fungsi utama dari masing-masing 
langkah yang harus dilakukan oleh penyelenggara event?  
Caesar: sebenarnya fungsi utamanya dari setiap langkahnya ya jelas agar tujuan dari 
eventnya ini tercapai ya. Untuk riset dilakukan dengan tujuan agar kita tau keinginan 
dan kebutuhan pasarnya, kalau untuk menentukan tema agar kita bisa menyapaikan 




terbagi jadi dua, budgeting dan juga perencanaan event. Koordinasi pelaksanaan dan 
yang terakhir kita adakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan event yang 
kita adakan. 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan riset sebelum mengadakan 
event?  
Caesar: Untuk riset bisa dibilang penting bisa dibilang ngga penting, kalau memang 
eventnya pertama kali kita adakan dan kita have no idea what to do ya kita perlu riset. 
Contohnya anggap aja UMN mau bikin Java Jazz, tertarik gak ya kira-kira masyarakat 
sekitar Tangerang, bakalan tertarik gak ya ikutan eventnya di UMN. Tapi kalau let’s 
say sudah event tahun ke 8 atau ke 10 ya riset itu bisa good to have atau bahkan ngga 
perlu. Contohnya kalau kita mau adain rapid test gitu kan kita tidak perlu riset, kita bisa 
baca berita atau kita bisa pake riset yang sudah ada mungkin dari WHO dan kita bisa 
skip langkah itu. 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan tahapan desain/ menentukan 
tema event?  
Caesar: Menentukan tema itu penting. Karena sekarang kan target pasarnya itu udah 
terlalu kebanyakan terima informasi ya terutama dari handphone jadi kita harus tentuin 
tema dan harus satu. Tema itu gaboleh lebih dari satu biar taegt pasarnya ngga bingung. 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan tahapan perencanaan event?  
Caesar: Untuk tahap perencanaan penting, kalau perencanaannya gagal berarti kita 
merencanakan kegagalan dong. Makannya kita harus rencanakan secara matang 
sebelum kita melakukan/mengadakan sebuah event. 
Ave: Menurut anda, seberapa penting tahapan koordinasi dalam event management? 
Kan ada kayak gladi bersih dan kegiatan pra-event lain gitu? 
Caesar: Tahapan koordinasi penting, melakukan kegiatan pra-event juga dapat 
membantu publikasi event. Tapi kalau kayak gladi bersih gitu sebenernya tergantung 
event ya, kalo kayak event musik gitu ya iya penting tapi kalau kayak event contoh 
rapid test gitu kan ngga usah gladi bersih. 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan evaluasi setelah pelaksanaan 
event? 
Caesar: Penting karena itu bisa jadi tolak ukur untuk melakukan event selanjutnya. Dari 
evaluasi ini kita juga tau dana tak terduga dari si eventnya ini. Contoh ya kita sudah 
siapin budget seratus juta gitu, pada saat kita evaluasi pasti ada dana tidak terduga yang 
tiba-tiba ada aja gitu. Let’s say ternyata dana yang dikeluarkan jadi seratus tiga puluh 
juta, kan nambah tuh 30%. Nah di kedepannya kita harus bisa kurangin tuh sedikit 
demi sedikit. Tapi dana tak terduga ini akan selalu ada, cuma bisa kita kuarangin paling 
ngga sampe dibawah 10-15% dari budget awal.  




Caesar: Tahap perencanaan sih ya, perencanaan itu yang terjadi beneran waktu 
eksekusi biasanya 80%-90% lah. Biasanya yang 10% akan ada hal yang ngga terduga 
yang akan terjadi, karena gak mungkin bener bener 100% sesuai dengan perencanaan. 
Maka dari itu tahap perencanaan sih yang penting.  
Ave: Menurut anda, apakah event berupa seminar merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk menciptakan atau meningkatkan awareness?  
Caesar: Kalau untuk awareness seminar bisa tapi bukan cara yang efektif banget. Gini, 
awareness itu terbagi menjadi dua. Kalau memang cuma awareness biasa ya lebih bisa, 
tapi bisa lewat iklan juga atau memang awareness yang diinginkan itu sampai bisa di 
konversi ke pembelian, event atau seminar ini bisa jadi media yang efektif.  
Ave: Menurut anda apakah event dapat menghubungkan/ meningkatkan engagement 
sebuah merek dengan target pasar?  
Caesar: Untuk meningkatkan engagement bisa. Gini, engagement itu akan terjadi 
ketika memang ada interaksi antara pengunjung dengan si pembuat event, ketika 
memang eventnya dibikin dua arah pasti akan tercipta engagement. Kalau seminar ya 
kayak ada sesi tanya jawab atau ada games, nah itu akan ada engagement antara si 
pembuat event dan juga targetnya.  
Ave: Apakah dengan mengadakan sebuah event dapat memperluas target pasar?  
Caesar: Bisa sih.  
Ave: Bagaimana prosesnya dan adakah contoh yang anda ketahui?  
Caesar: Kalau selama ini yang saya kerjain sih lebih ke buying decision ya. Contohnya 
Nutrisari. Kan kita udah ngga mikirin dari awarenessnya kita lebih mikir ke arah 
apakah mereka mau beli produknya atau ngga. Kalau awareness sih Nutrisari semua 
juga udah tau ya tapi kita fokusnya lebih ke apakah setelah mengikuti event ini nantinya 
mereka akan mau beli produknya dari kita.  
Ave: Baik pak, sekian pertanyaan dari saya. Terimakasih karena sudah meluangkan 
waktunya untuk saya wawancara. Selamat sore. 
Caesar: Iya Ave sama-sama! Goodluck ya skripsinya. 







Narasumbe 4: Sena Tantono (Pemilik Event Organizer Fast Production) 
 
(wawancara dilakukan via e-mail karena adanya himbauan social distancing wabah 
covid-19) 
 
Ave :Menurut anda apa pengertian dari event management?  
 
Sena: Event management merupakan istilah untuk penyedia jasa profesional untuk 
menyelenggarakan suatu acara, baik untuk perorangan, kelompok maupun perusahaan. 
 
Ave: Di dalam event management terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, 
yaitu melakukan riset, menentukan tema, melakukan perencanaan dan koordinasi 
hingga evaluasi setelah event. Menurut anda apakah fungsi utama dari masing-masing 
langkah yang harus dilakukan oleh penyelenggara event? 
 
Sena: Fungsi utama dari setiap langkah yang dilakukan yaitu untuk mencapai tujuan 
dan hasil yang memuaskan. 
 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan riset sebelum mengadakan 
event? 
 
Sena: Tentu sangatlah penting melakukan riset sebelum mengadakan event, agar kita 
mengetahui bagaimana kondisi bangsa pasar sekarang & siapa saja kompetitor maupun 
vendor yang dapat kita ajak kerjasama agar tidak salah mengambil keputusan untuk ke 
depannya. 
 





Sena: Desain/ tema event merupakan salah satu poin yang penting untuk 
penyelenggaraan event, karena dengan adanya tema dapat membantu kita mencari ide-
ide maupun langkah berikutnya agar tidak keluar jalur dari tema yang sudah ditentukan. 
 
Ave: Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan tahapan perencanaan event? 
 
Sena: Tahapan perencanaan event merupakan 1 poin penting sebagai penyelenggara 
event. 
Dalam merencanakan sebuah event terdapat 2 macam rencana yang harus ditetapkan, 
yaitu rencana awal & rencana detail. 
Untuk rencana awal seperti yang sudah disebutkan poin di atas yaitu melakukan riset 
dan pengumpulan informasi mengenai event tersebut, sedangkan untuk rencana detail 
yaitu menentukan timeline, budgeting, pemutusan kerjasama antar vendor-vendor 
hingga tahapan susunan acara. 
 
Ave: Menurut anda, seberapa penting tahapan koordinasi dalam event management? 
 
Sena: Yang terpenting sebagai penyelenggara acara yaitu adanya koordinasi atau 
disebut dengan kerjasama tim, tanpa adanya koordinasi, event tidak akan berjalan 
dengan lancar. Karena dengan adanya koordinasi setiap masing-masing vendor 
maupun tim sudah ada job desc dan tanggung jawab masing-masing. 
 
Ave:Menurut anda, seberapa penting untuk melakukan evaluasi setelah pelaksanaan 
event? 
 
Sena: Gunanya evaluasi yaitu untuk mengetahui bagaimana proses berjalannya acara 
& apakah terdapat kesalahan ataupun tidak selama berjalannya acara, tujuannya yaitu 
untuk memperbaiki atau membentuk tim yang lebih baik lagi ke depannya serta 
memastikan bahwa kita memberikan service yang memuaskan  kepada client yang 
sudah mempercayakan eventnya kepada kami. 
 
Ave: Menurut anda, apa step manakah yang paling penting dari event management? 
 
Sena: Setiap tahap dalam poin-poin di atas sangatlah penting semua, karena itu 
merupakan tahap-tahap yang memang harus dijalankan dari awal hingga akhir untuk 
setiap event yang diadakan. Jika kita melewatkan 1 tahap saja dalam penyelenggaraan 
event maka hasil akhirnya pasti akan berbeda & tidak akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
 
Ave: Menurut anda, apakah event berupa seminar merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk menciptakan atau meningkatkan awareness? 
 
Sena: Cukup efektif atau tidaknya tergantung dari seminar yang akan diadakan, oleh 




tema seminar yang akan dibawakan cukup menarik atau dapat mengundang banyak 
peserta untuk bergabung dalam seminar tersebut. 
Tapi pada intinya semua seminar yang diadakan dapat meningkatkan awareness namun 
hasilnya tergantung bagaimana sudut pandang masing-masing pendengarnya. 
 
Ave: Menurut anda apakah event dapat menghubungkan/ meningkatkan engagement 
sebuah merek dengan target pasar?  
 
Sena: Tentu saja dapat meningkatkan engagement, namun kita sendiri harus benar-
benar memahami bidang yang kita kerjakan, semakin banyak kita memperluas 
engagement di bangsa pasar kita maka semakin banyak kesempatan kita untuk 
membesarkan organisasi kita. 
 
Ave: Apakah dengan mengadakan sebuah event dapat memperluas target pasar? 
Bagaimana prosesnya dan adakah contoh yang anda ketahui? 
 
Sena: Salah satu contohnya yaitu saya sendiri membentuk Wedding Organizer, tahap 
awal mendapatkan client tidaklah mudah, kita benar-benar harus banyak kenalan 
ataupun koneksi, namun di jaman sekarang semua orang dapat mempromosikan via 
socmed. Socmed merupakan salah satu cara yang efektif untuk memperluas target 
pasar. Cara lainnya yaitu memberikan service yang memuaskan kepada client maka 
client akan merekomendasikan kita kepada teman/ saudara lainnya untuk memakai jasa 
kita. Oleh karena itu saya percaya dengan adanya komentar dari mulut ke mulut maka 
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B. Event Baran Roadshow  
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